REKONSTRUKSI DAN PENERAPAN GENDING-GENDING DOLANAN





LAPORAN PENELITIAN TERAPAN by Sosodoro, Bambang & Dewi Fatimah, Mutiara
REKONSTRUKSI DAN PENERAPAN GENDING-GENDING DOLANAN





Bambang Sosodoro, S.Sn., M.Sn
NIDN. 0020078208
Anggota
Mutiara Dewi Fatimah, S.Sn., M.Sn.
NIDN. 0017059101
Dibiayai DIPA ISI Surakarta Nomor: SP DIPA-042.01.2.400903/2019
Tanggal 5 Desember 2018
Direktorat Jendral Penguatan Ristek dan Pengembangan,
Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Terapan
Nomor 6851/IT6.1/LT/2019





Karawitan sebagai salah satu warisan budaya Jawa dikenal mengandung
nilai-nilai ajaran yang bermoral, bermartabat, dan pendidikan budi pekerti. Hal
tersebut tersurat dalam syair-syair tembang, salah satunya dalam gending dolanan
anak. Maka dari itu gending dolanan sangat relevan digunakan sebagai salah satu
media pendidikan anak. Melalui gending dolanan, anak mendapatkan banyak
pendidikan, antara lain: mengenal karawitan sebagai warisan budaya, mengenal
sejarah atau situasi kehidupan masa lalu, memperhalus budi pekerti, membangun
karakter,   mengasah ketrampilan,   tumbuh sikap toleransi, dan kerjasama.
Karawitan yang bersumber dari karaton, telah menjadi bagian dari masyarakat
luas, bahkan hingga ke daerah-daerah pelosok. Akan tetapi sayangnya, karawitan
saat ini lebih dikenal dan banyak digunakan sebagai sarana hiburan dan kurang
memperhatikan sisi pendidikannya. Salah satu contohnya adalah karawitan tingkat
pelajar di Ponorogo yang dikenal sangat maju dan berkembang. Hampir tiap
sekolahan dari tingkat dasar   hingga   menengah memiliki kegiatan ekstra
karawitan. Puncaknya adalah mereka mengikuti event tahunan yakni lomba
karawitan se-kabupaten. Materi gending yang digunakan lomba hingga saat ini
hanya terbatas pada gending-gending yang relatif baru seperti karya Nartosaba,
dan kurang mengenal gending-gending dolanan tradisional. Padahal, gending-
gending Nartosabda yang dipilih syairnya berisikan kisah orang dewasa, sehingga
kurang mendidik karena kurang sesuai dengan karakter anak. Atas dasar hal itu,
perlu diadakan rekonstruksi, penataan kembali dan penerapan gending-gending
dolanan sebagai media pendidikan karakter anak khususnya di kabupaten
Ponorogo.
Kata kunci: penerapan, gending dolanan, pendidikan karakter
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Titi-laras Di dalam penulisan ini terutama dalam mentraskripsikan
musikal digunakan sistem pencatatan  notasi berupa titi-laras kepatihan
(Jawa) dan beberapa simbol serta singkatan yang lazim digunakan di
kalangan karawitan Jawa. Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan
tersebut untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan
ini. Berikut titlaras kepatihan, simbol, dan singkatan yang dimaksud.
Notasi Kepatihan: q w e r t y u 1 2 3 4 5 6 7 ! @ #
: simbol tabuhan instrumen gong
. : simbol tabuhan instrumen kenong
_._ : simbol tanda ulang
md : kependekan dari kata mandheg
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abdi dalem pegawai Kraton.
abon-abon istilah yang   digunakan untuk menyebut isian vokal
sindhènan yang tidak pokok. Juga biasa disebut isèn-isèn
(isian).
ageng/gedhé secara  harfiah berarti besar  dan dalam karawitan Jawa
digunakan untuk menyebut gending yang berukuran panjang
dan salah satu jenis tembang.
alok vokal tak bernada yang dilantunkan pada bagian-bangian
dalam sajian gending beksan srimpi.
alus secara harfiah berarti halus dalam karawitan Jawa dimaknai
lembut tidak meledak-ledak.
ayak-ayakan salah satu jenis komposisi musikal karawitan Jawa.
B
balungan pada umumnya dimaknai kerangka gending.
bawa vokal tunggal yang diambil dari sekar macapat, sekar
tengahan atau sekar ageng untuk memulai sajian gending.
bedhaya nama tari istana yang ditarikan oleh sembilan wanita atau
tujuh penari.
bedhayan untuk menyebut vokal yang  dilantunkan secara bersama-
sama dalam sajian tari bedhaya-srimpi dan digunakan pula
untuk menyebut vokal yang menyerupainya.
buka istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut bagian
awal memulai sajian gending atau suatu komposisi musikal.
C
cakepan istilah yang digunakan untuk menyebut teks atau syair vokal
dalam karawitan Jawa.
xcara cara yang dapat dimaknai sebagai gaya.
céngkok pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. Cengkok
dapat pula berarti gaya. Dalam karawitan dimaknai satu
gongan. Satu céngkok sama artinya dengan satu gongan.
G
gagah istilah yang digunakan untuk menyebut rasa gending yang
bernuansa maskulin.
gambuh secara harfiah berarti cocok atau sesuai dan dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut salah satu jenis sekar
macapat.
gamelan Gamelan dalam pemahaman benda material sebagai sarana
penyajian gendhing .
garap tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan gending dalam
bentuk penyajian yang dapat dinikmati.
gatra melodi terkecil yang terdiri atas empat pulsa. Diartikan pula
embrio yang tumbuh menjadi gending.
gaya cara dan pola baik secara individu maupun kelompok untuk
melakukan sesuatu.
gendèr nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang terdiri dari
rangkaian bilah-bilah perunggu yang direntang di atas
rancakan (rak) dengan nada-nada dua setengah oktaf.
gendhing untuk menyebut komposisi musikal dalam musik gamelan
Jawa.
gong salah satu  instrumen gamelan Jawa yang berbentuk  bulat
dengan ukuran diameter kurang lebih 80 cm dan pada bagian
tengah berpencu sebagai tempat membunyikan.
gregel variasi dalam céngkok yang bervibrasi.
I
irama pelebaran dan penyempitan gatra.
irama dadi tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi empat
sabetan saron penerus.
xi
irama lancar tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi satu
sabetan saron penerus.
irama tanggung tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi dua
sabetan saron penerus.
irama wilet tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan berisi
delapan sabetan saron penerus.
K
kasarira antara pikir dengan rasa menyatu dengan diri manusia
kempul jenis instrumen musik gamelan Jawa yang berbentuk bulat
berpencu dengan beraneka ukuran sejak dari yang
berdiameter 40 hingga 60 cm. Saat dibunyikan digantung di
tempat yang disediakan (gayor).
kemuda salah satu jenis gending Jawa.
kendhang gendhang yang secara musikal memiliki peran mengatur dan
menntukan irama dan tempo.
kenong jenis instrumen Jawa berpencu yang memiliki ukuran tinggi
kurang lebih 45 cm berjumlah lima buah untuk sléndro
dengan nada yakni 2, 3, 5, 6, 1 untuk slendro dan enam nada
untuk pélog dan nada-nada sebagai berikut 1, 2, 3, 5, 6, 7.
keplok bunyi suara yang ditimpulkan dari dua telapak tangan yang
saling dibenturkan.
kethuk instrumen  menyerupai kenong  dalam  ukuran yang  lebih
kecil bernada 2.
L
Laras (1) sesuatu yang (bersifat) “enak atau nikmat untuk didengar
atau dihayati”; (2) nada, yaitu suara yang telah ditentukan
jumlah frekwensinya (penunggul, gulu, dhadha, pelog, lima,
nem dan barang). (3), tangga nada atau scale/gamme, yaitu
susunan nada-nada yang jumlah, dan urutan interval nada-
nadanya telah ditentukan.




macapat lagu Jawa yang berbentuk puisi.
matut pola permainan instrumen yang saling menyesuaikan dengan
karakter gending tanpa harus secara ketat mengikuti pola dan
sistematika yang telah ada.
mérong nama salah satu bagian komposisi musikal Jawa yang besar
kecilnya ditentukan jumlah dan jarak penempatan kethuk.
minggah beralih ke bagian lain.
mungguh sesuai dengan karakter dan sifat.
N
nalurèkké (mengikuti apa yang sudah berlaku sebelumnya.
ngelik pada bentuk ladrang dan ketawang bagian yang digunakan
untuk penghidangan vokal dan pada umumnya terdiri atas
melodi-melodi yang bernada tinggi atau kecil (Jawa: cilik).
nggadhal jenis melodi balungan gending yang terdiri dari harga nada
yang beragam.
nglèwèr salah satu bentuk sindhènan yang jarak antara nada sèlèh
yang dituju dengan kenyataan yang sesungguhnya sangat
jauh.
Ngracik penyajian sindhènan dengan teks wangsalan 12 suku kata
disajikan dalam satu céngkok sindhénan.
O
ompak bagian gending yang berada di antara mérong dan inggah
berfungsi  sebagai  penghubung atau jembatan musika dari
kedua  bagian  itu. Dalam bentuk ketawang dan ladrang
ompak dimaknai sebagai bagian untuk mengantarkan ke
bagian ngelik.
pathet situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh tertentu.
prenès lincah dan bernuansa meledek.
R
xiii
Rêgu salah satu istilah rasa musikal gendhing Jawa yang
menunjuk pada karakter gendhing dan vokal.
ruruh secara harfiah berarti halus dan berwibawa. Dalam karawitan
Jawa digunakan untuk menyebut salah satu hasil vokal




senggakan vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan cakepan
parikan dan atau serangkaian kata-kata (terkadang tanpa
makna) yang berfungsi untuk mendukung terwujudnya
suasana ramai dalam sajian suatu gendhing.
sigrak ramai dan bersemangat.
sindhèn solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa.
sindhènan lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhèn.
sléndro rangkaian lima nada dalam gamelan Jawa, yakni 1 2 3 5 6.
srepeg salah satu jenis gendhing Jawa yang yang berukuran pendek.
Di  dalam  sajian  konser katawitan  biasa disajikan  sebagai
jembatan sajian palaran. Di samping   itu juga biasa
digunakan untuk kepentingan pertunjukan wayang kulit
terutama pada bagian perang.
suwuk berhenti.
T
trenyuh terharu karena tersentuh hatinya.
W
wilet/wiletan variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok yang lebih







Tembang “Bocah-Bocah Dolan” 
 
Bocah-bocah dolan dho mrenea 
Padhang bulan kaya rina 
Latare jembar jingglang padhange 
Kareben bingar akeh kancane 
Ayo padha keplok plok, surak hore 
Ayo padha keplok plok, surak hore 
 
(Suratman, 1985: 71) 
 
Tembang atau lagu dolanan anak merupakan jenis kesenian rakyat yang 
tumbuh dan hidup di daerah pedesaan. Lagu dolanan anak adalah seni suara yang 
mengisahkan tentang kehidupan anak-anak ketika sedang bermain, bernyanyi di 
tanah lapang atau halaman rumah di waktu terang bulan, seperti yang 
digambarkan dalam syair tembang di atas. Lagu-lagu dolanan anak disinyalir telah 
ada sebelum tahun 1950an atau masa sebelum kemerdekaan. Pada periode 
tersebut, dapat dikatakan sebagai lagu dolanan jenis lama atau “kuno”. Lagu 
dolanan anak tersebut bersifat folklor, yaitu cerita rakyat yang diwariskan secara 
turun temurun dengan cara lisan, dan tidak diketahui kapan dan siapa penciptanya. 
Syair-syair lagunya adalah lebih menyampaikan pesan–pesan sosial atau moral 
yang tidak tersurat, dan multi tafsir. Lagu dolanan anak jenis lama, contohnya 
antara lain: Koning-koning, Pendhisil, Lindri, Jamuran, Cempa, Embleg-embleg, 
Dendeng Centheng, Cublak Suweng, Jaratu, Bi-Bibi Tumbas Timun, Sar-sur 
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Kulonan, Sluku-sluku Bathok, Soyang, Te Kate Dipanah, Ni-ni Dhok, Lir-ilir, dan 
lain sebagainya.  
Lagu dolanan anak merupakan wujud ekspresi seseorang (pencipta, 
seniman, atau sastrawan) dalam melukiskan kisah-kisah kehidupan masa lalu, 
pada masa penjajahan. Maka, syair yang tertuang dalam lagu-lagu tersebut 
bermakna kritik atau sindiran terhadap raja, penguasa, pemerintah, akan tetapi 
dibuat secara samar, dan bersifat metaforik. Artinya ungkapan secara tidak 
langsung, melainkan perumpamaan atau perbandingan analogis. Maka dari itu, 
syair-syairnya banyak yang sulit dicerna, dipahami, karena menggunakan bahasa 
Jawa kuna yang tidak dijumpai dalam bahasa sehari-hari maupun dalam Kamus.  
Lagu-lagu dolanan yang tradisional tersebut menjadi favorit dan sangat 
digemari oleh anak-anak karena memang pada waktu itu belum terdapat lagu-lagu 
lain. Seiring dengan perkembangan jaman, secara perlahan lagu-lagu dolanan 
jenis lama tersebut mulai “memudar” dan tergeser. Hal itu sangat dimaklumi, 
karena jaman yang berbeda, tentu selera masyarakatnya juga akan berubah, di 
samping juga munculnya lagu-lagu dolanan yang lebih baru, termasuk lagu-lagu 
nasional. Lagu dolanan anak yang semula menjadi satu satunya, selanjutnya 
menjadi lagu alternatif, hingga akhirnya disebut sebagai lagu daerah.          
Pada periode 1950 sampai dengan 1970an, muncul lagu dolanan jenis baru 
yang dipelopori oleh Hardjasoebrata, Cakrawarsita, Nartosabdo, dan 
Martapangrawit. Lagu-lagu dolanan pada periode ini, contohnya antara lain: 
Bersih Desa, Kembang Jagung, Lumbung Desa, Lesung Jumengglung, Sopir 
Becak, Kae Lho Kae, Ronda Malam, Ronda Kampung, Gugur Gunung, Kuwi Apa 
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Kuwi, Kupu Biru. Lagu-lagu tersebut memang sudah lagi tidak digunakan untuk 
keperluan bermain atau dolanan anak, maka biasa hanya disebut dengan lagu atau 
gending dolanan. Yaitu lagu sederhana yang menceritakan kehidupan sehari-hari, 
dan sifatnya menghibur. Meskipun demikian, masih ada beberapa yang digunakan 
sebagai propaganda politik, atau ungkapan kritik. Berbeda dengan periode 
sebelumnya, syair-syair lagu dolanan pada periode ini adalah mudah dicerna dan 
dipahami karena sudah menggunakan bahasa sehari-hari.  
Awalnya, lagu dolanan adalah berupa nyayian yang belum diiringi dengan 
gamelan. Namun, semenjak lagu tersebut dimainkan dalam gamelan kemudian 
lazim disebut dengan gending dolanan anak. Disebut gending karena telah 
diwadahi dengan bentuk gending tertentu, ditentukan laras, pathet, dan irama-
nya. Gending-gending dolanan memang lebih diperuntukkan masyarakat umum, 
dan lebih banyak disajikan di luar tembok kartaon. Sifatnya yang fleksibel, yaitu 
selain dapat dimainkan oleh orang dewasa, juga cocok untuk anak-anak. Gending-
gending tersebut selanjutnya berkembang dan sering digunakan sebagai materi 
karawitan anak.    
Menarik untuk membahas lebih lanjut mengenai karawitan anak, karena 
populasinya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Baik karawitan anak yang 
berada di perkotaan maupun pedesaan. Perkembangan karawitan anak kira-kira 
dimulai pada akhir tahun 80an dan awal 90an, yaitu dengan munculnya sanggar-
sanggar seni. Setelah itu, gamalen/ karawitan juga mulai masuk dan menjadi salah 
satu kegiatan ekstra di sekolah-sekolah formal khususnya SD hingga SMP. 
Berbagai event yang melibatkan karawitan anak juga mulai diselenggarakan oleh 
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tiap-tiap daerah, seperti festival atau lomba karawitan. Karawitan anak khususnya 
di wilayah Surakarta (Solo, Sragen, Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri, Klaten, 
Boyolali) mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dampak perkembangan 
itu, menjadikan persebaran karawitan anak “gaya Surakarta” hingga sampai ke 
daerah-daerah di luar Jawa Tengah. Ponorogo adalah salah satunya yang 
karawitan anak dan pelajarnya sangat maju.  
 
Karawitan Anak Di Ponorogo 
Ponorogo, dikenal sebagai salah satu daerah (kabupaten) di propinsi Jawa 
Timur yang kegiatan kesenian lokalnya sangat maju. Salah satunya yang menjadi 
unggulan tentu saja adalah kesenian Reog. Puncak kemeriahan peristiwa budaya 
di Ponorogo dapat dilihat dari event tahunan yaitu Festival Nasional Reog 
Ponorogo dalam rangkaian acara Grebeg Suro dan Peringatan hari jadi Kabupaten 
Ponorogo. Festival tersebut diikuti oleh grup/ kelompok dari berbagai daerah, 
baik dari sanggar tari, komunitas-komunitas masyarakat Ponorogo yang tersebar 
di seluruh Nusantara, instansi, dan berbagai perguruan-perguruan tinggi di 
Indonesia. Pesertanya mencapai puluhan dan berlangsung selama 4-5 hari. Bukan 
hanya untuk kalangan dewasa, akan tetapi juga terdapat Festival Reog Mini yang 
diikuti khusus untuk pelajar atau anak-anak.  
Kegiatan kesenian lain yang juga mendapat perhatian dan apresiasi dari 
masyarakat adalah lomba Karawitan Anak pada event akbar tersebut. Dimulai 
pada tahun 2007, peserta lomba karawitan hanya diikuti oleh 3 peserta, kemudian 
dari tahun ke tahun jumlahnya meningkat, yakni tahun 2018 mencapai 50 lebih. 
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Hal yang sangat patut dibanggakan mengingat Ponorogo yang berada jauh dari 
Solo, justru mayoritas menggunakan dan mengembangkan karawitan gaya 
Surakarta, termasuk gaya Nartosabdan. Fakta yang menunjukkan dominasi atau 
perkembangan gaya karawitan Surakarta di Ponorogo adalah dapat dilihat dari 
kegiatan lomba karawitan, hingga lomba Macapat untuk pelajar. Materi-materi 
yang digunakan adalah repertoar gending-gending maupun tembang gaya 
Surakarta. Lomba karawitan tingkat pelajar yang biasanya selalu diselenggarakan 
di Pendopo Kabupaten, pada tahun 2018 yang lalu, diadakan di Mall PCC 
(Ponorogo City Center). Pesertanya adalah dari pelajar tingkat SD/MI, 
SMP/MTS: 24 peserta, dan SMA/MA: 28, total 52 peserta. Jumlah yang dapat 
dikatakan luar biasa atau “fantastis”, karena belum pernah terjadi di daerah-daerah 
Solo Raya seperti Klaten, Boyolali, Sukoharjo, Sragen, Karanganyar, dan 
Wonogiri. Kondisi tersebut juga berbanding terbalik dengan Solo yang 
merupakan pusat karawitan gaya Surakarta, bahwa kegiatan lomba karawitan 
anak justru kurang diperhatikan. Berikut adalah beberapa gambar peristiwa lomba 

































(Gambar 5: Foto peserta lomba Karawitan SMA) 
 
 
Lomba karawitan tersebut tidak hanya diikuti olah anak, tetapi juga 
remaja. Kemajuan seni karawitan anak di Ponorogo yang ditunjukkan melalui 
lomba karawitan tersebut, tidak lepas dari peran sekolah-sekolah yang sangat 
peduli, dan antusias dalam mengembangkan seni karawitan. Hampir tiap 
sekolahan memiliki gamelan dan memasukkan karawitan sebagai salah satu 
pelajaran kesenian daerah. Akan tetapi sayangnya pertumbuhan karawitan secara 
kwantitas di tingkat pelajar kurang diimbangi dengan kualitas. Misalnya seperti 
materi gending-gending, yang mestinya disesuaikan dengan karakter dan 
kemapuan anak maupun remaja. Selain mempertimbangkan kamampuan yang 
sesuai dengan ukuran pelajar, juga seharusnya dipilihkan gending yang syairnya 
adalah memiliki nilai atau pesan-pesan moral, pendidikan budi pekerti, atau 
setidaknya pengetahuan terhadap budaya nusantara.    
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Materi-materi gending yang digunakan untuk lomba karawitan pelajar 
hingga sekarang cendrung banyak menggunakan gending-gending karya 
Nartosabdo. Pemilihan tersebut memang lebih pada pertimbangan pragmatis, 
karena gending-gending karya Ki Nartosabdo lebih dikenal atau populer di 
masyarakat, lebih menarik, lebih dinamis, dan lain sebagainya. Padahal jika 
dicermati, tidak semua syair dan garap gending-gending Nartosabdan sesuai 
dengan usia dan kemampuan anak. Berikut gending-gending Nartosabdan yang 
sering digunakan sebagai materi lomba Karawitan tingkat pelajar di kabupaten 
Ponorogo. 
Ladrang Sengsem, Ladrang Ubaya, Ladrang Sarayuda, Ladrang Sidomukti, 
Ladrang Rujak Jeruk, Ladrang Pariwisata, Ladrang Nuswantara, Ladrang Kagok 
Semarangan, Ladrang Eling-eling Pasemon, Ladrang Lere-lere Sumbangsih, 
Ketawang Kasatriyan, Ketawang Retno Wigena, Ketawang Kadukrena, Lancaran 
Mbok Ya Mesem, Lancaran Bersih Desa, Lancaran Dara Muluk, Lancaran Mikat 
Manuk, dll 
 
.   
(Syair Ladrang Rujak Jeruk) 
Mangkene iki rasaning ati 
Rasa risi suwe ora ditiliki 
Mas yomas yomas, janji kopen 
Nora dahwen pamrihe supaya kajen 
Sajake arep lali kwajibane 
Bapakne anakmu mung rewel wae 
Mbok eling aja koming 
Marang wong kang lencir kuning 
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(Syair Lelagon Sarung Jagung) 
Sarung Jagung, abote kebacut tresna 
Tak rewangi korban jiwa raga 
Mlaku adoh tan ngresulo 
Watone sesandingan 
Kang gawe tentrem rasaku 
Nadyan munggah gunung ora wegah 
Watone tansah sumanding 
Mung tansah eling sraung jagung 
Rasane kabotan tresna  
Yen tan weruh sedino kaya setahun 
Sarung jagung abot rasaku 
 
  Rujak Jeruk dan Sarung Jagung adalah dua contoh gending yang 
seharusnya menjadi konsumsi orang dewasa, bukan anak-anak. Kenapa demikian, 
karena dilihat dari syairnya adalah menceritakan tentang asmara orang dewasa, 
atau permasalahan kehidupan orang yang sudah berumah tangga, dan lain 
sebagainya. Memang selama ini dalam pembelajaran karawitan anak adalah 
kurang memperhatikan materi-materi yang memiliki muatan pendidikan. Artinya 
pemilihan materi untuk pelajar, selain menarik dari sisi lagu atau gendingnya, 
semestinya juga mengenalkan atau menginformasikan arti dan makna dari syair 
dari gending-gending tersebut. Gending dolanan anak yang jenis lama maupun 
baru adalah lebih mendidik dan sesuai dengan usia, atau karakter anak, seperti: 
Wajibe Dadi Murid, Pendhisil, Koning-koning, Kembang Jagung, Bocah-bocah 





Repertoar lelagon dolanan anak sesungguhnya melimpah, akan tetapi 
kurang diketahui oleh para pengajar karawitan pada umumnya, khususnya di 
daerah Ponorogo. Gending gending dolanan anak memang dicipta untuk untuk 
keperluan anak, sehingga wilayah atau sebaran nada-nadanya disesuaikan dengan 
ambitus suara anak. Sementara gending-gending dolanan baru yang sudah digarap 
dengan gamelan wilayah nada vokalnya bukan lagi diperuntukkan anak, tetapi 
untuk orang dewasa. Kelebihan gending dolanan anak, bahwa syairnya dapat 
menceritakan tentang sejarah, pengetahuan, pendidikan budi pekerti, dan lain 
sebagainya. Persoalannya adalah, bahwa mayoritas lagu dolanan anak belum 
digarap instrumentasinya, artinya masih berwujud lagu vokal saja. Hal itu 
sehingga dianggap kurang menarik untuk dipelajari anak. Selain itu, repertoar 
gending yang syairnya cocok sebagai bahan materi karawitan untuk pelajar adalah 
sangat kurang. Karena tidak ada pilihan yang banyak, akhirnya hanya mengambil 
gending-gending yang sudah ada tanpa memperhatikan isinya. Untuk 
menyederhanakan dalam memahami persoalan di atas dirumuskan dua pertanyaan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana cara menerapkan gending-gending dolanan sebagai media 
pendidikan karakter anak? 
2. Mengapa geding-gending dolanan perlu diterapkan sebagai materi 
karawitan tingkat pelajar di kabupaten Ponorogo? 
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Untuk memecahkan persoalan tersebut, adalah harus ada langkah dalam 
menyikapi gending-gending dolanan agar dikenal dan menarik sebagai materi 
karawitan pelajar. Pertama adalah dengan cara merekonstruksi gending. Artinya 
membangun ulang materi lagu yang sudah ada. Kedua adalah reintepretasi, 
artinya menafsir ulang atau menggubah gending. Misalnya, lancaran Manyar 
Sewu, Kembang Jeruk, Mikat Manuk, Wrahatbala, yang semula tidak ada garap 
vokalnya, kemudian ditafsir diberi gerongan yang sesuai dengan karakter anak. 
Ketiga dengan Meng-aransemen. Artinya menggarap instrumentasinya atau garap 
ricikannya sehingga menjadi gending yang menarik, dan dinamis, sesuai dengan 
karakter anak.    
 
Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Dan Manfaat dari penelitian ini adalah dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
1. Menumbuhkan jiwa dan sikap untuk memiliki serta cinta pada seni 
tradisional khususnya karawitan; 
2. Memperhalus budi pekerti dan penguatan karakter anak melalui 
mempelajari sastra dalam gending-gending dolanan;  
3. Menanamkan nilai-nilai atau estetika yang terkadung dalam karawitan, 
seperti sifat kebersamaan, bukan individualisme, sifat gotong royong, 
dan saling memperhatikan satu sama lain;   
4. Menjadikan anak cerdas secara emosi dan berkarakter;  
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5. Mengasah kepekaan musikal anak, sehingga dapat memperhalus rasa, 
emosi dan perilaku anak, serta mengurangi kenalakan;  
6. Melestarikan gending-gending dolanan baik yang lama maupun baru, 
dengan cara mengenalkan pada para pelajar melalui sekolahan.  
Dengan merekontrusksi dan penerapan gending-gending dolanan, 
diharapkan anak menjadi lebih tertarik, dan semangat untuk terus belajar 
karawitan. Selain itu anak juga akan mendapatkan pendidikan atau pengetahuan 
dari gending-gending tersebut melalui syair tembang. Anak menjadi lebih kritis, 
aktif, untuk selalu mempelajari makna yang terkandung dalam sastra gending 
dolanan. Manfaat lainnya adalah para guru karawitan di Ponorogo memiliki buku 














Studi tentang gending-gending Dolanan Anak telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu. Akan tetapi yang memfokuskan kepada rekonstruksi, 
menggubah, dan penerapannya pada anak adalah belum dilakukan. Tulisan-tulisan 
yang ada, sebagian besar membahas mengenai eksistensi gending dolanan anak, 
metode atau pembelajaran karawitan anak, mengumpulkan dan menulis ulang 
notasi gending-gending dolanan anak, meninjau materi gending-gending untuk 
anak, dan peran gending dolanan anak sebagai pendidikan karakter atau budi 
pekerti. Berikut tulisan-tulisan yang dimaksud. 
Suratman, dalam laporan penelitiannya dengan judul “Gending-gending 
Dolanan Anak-Anak Di Surakarta, tahun 1985/1986. Tulisan ini memuat tentang 
istilah lagu atau gending dolanan, fungsi gending dolanan, dan notasi gending-
gending dolanan. Meskipun tulisan ini belum melakukan intepretasi, menggarap 
dan bagaimana menerapkan pada karawitan anak, akan tetapi sangat berguna 
untuk mengetahui repertoar gending dolanan anak khususnya yang jenis lama.    
Sigit Astono dalam laporan penelitiannya dengan judul  “Kehidupan 
Karawitan Anak-anak Sarotama, Asriraras, Dan SD Pangudiluhur Tahun 1993-
2002“, tahun 2002. Penelitian ini lebih berisi tentang kehidupan karawitan anak di 
sanggar maupun di sekolahan. Meskipun demikian, tulisan ini dapat digunakan 
untuk mengetahui proses belajar mengajar, peran siswa dan guru.  
Isti Kurniataun dalam Tesis yang berjudul “Seni Suara Daerah Sebagai 
Media Pendidikan Aresiasi Seni, tahun 2005. Dalam penelitian ini berisi tentang 
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gambaran umum pelaksanaan kurikulum muatan lokal, bekal musikal dalam 
proses belajar mengajar seni suara daerah, persoalan musikal yang berhubungan 
dengan kemampuan anak. Namun demian penelitian ini belum melakukan 
rekonstruksi, penggarapan kembali gending-gending dolanan anak. Meskipun 
demikian penelitian ini berguna untuk mengetahui bagaimana bekal musikal 
dalam proses belajar mengajar karawitan anak. 
Sri Lestariningsih, Skripsi dengan Judul Esistensi Lagu Dolanan Anak, 
tahun 2012. Tulisan ini lebih memuat tentang eksistensi tembang dolanan anak, 
gambaran umum, bentuk dan jenis lagu dolanan anak yang lama dan yang baru. 
Tulisan ini belum melakukan rekonstruksi, menggubah, penerapan garap gending 
untuk karawitan pelajar. Meskipun demikian penelitian ini bermanfaat untuk 
mengetahui klasifikasi, ciri-ciri gending dolanan jenis lama dan baru.      
Purwanti Nurhandayaningsih, Tesis dengan judul “Penerapan Laras 
Dalam Pembelajaran Lagu Dolanan Anak di SD Kasatriyan dan Padepokan Seni 
Sarotama“, Tahun 2016. Sesuai dengan judulnya, penelitian ini memang lebih 
memfokuskan pada penerapan laras dalam pembelajaran karawitan anak, baik di 
sekolahan maupun di sanggar. Meskipun berbeda, tulisan ini berguna untuk 
mengetahui bagaimana penerapan laras yang sesuai dengan anak.    
Seteleh mencermati tulisan tulisan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa penelitian yang membicarakan tentang penerapan gending-gending 
dolanan sebagai media pendidikan karakter anak dan materi karawitan pelajar di 
Ponorogo adalah belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini terjaga 






Metode penelitian ini adalah kualitatif. Mengutip Pertti Alasuutari dalam 
bukunya Researching Culture: Qualitative Method and Culture Studies, R.M. 
Soedarsono menegaskan, bahwa bahan penelitian kualitatif memerlukan tingkat 
kecermatan yang lebih, daripada sekedar mendapatkan seperangkat ukuran-
ukuran tertentu. Artinya, seorang peneliti harus mencermati bahan penelitian 
tersebut, serta menganalisisnya.1 Oleh karenanya, penelitian ini berupaya 
menggali, mengkonseptualisasi, mengategorisasi, dan melakukan penafsiran 
terhadap data yang ada.  Penerapan metode pada sebuah penelitian tidak dapat 
dipisahkan dari pilihan pertanyaan yang diajukan dan pendekatan yang 
digunakan. Maka untuk memecahkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 
maka perlu menggunakan metode-metode yang dipandang cukup tepat. Adalah 
pendekatan yang mengacu pada konsep fenomenologi, yakni mengeksplorasi 
makna-makna dalam perspektif tinaliti. 
Penelitian ini akan dilakukan di daerah Ponorogo. Khususnya di 
sekolahan-sekolahan atau di sanggar-sanggar. Adapun teknik penelitian yang 
ditempuh untuk mengumpulkan data, diantaranya adalah: (1) studi pustaka 
(berupa karya ilmiah); (2) pustaka pandang dengar (rekaman audio-visual); (3) 
pengamatan baik terlibat maupun tidak; dan (4) wawancara secara mendalam 
kepada praktisi (pengrawit), guru karawitan, baik yang berpendidikan formal 
                                                          
1 Soedarsono, Metodologi Penelitian Seni Pertunjukan Dan Seni Rupa (Bandung: 
Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia, 1999), 46. 
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maupun non formal, kepada orang tua siswa, serta kepada para pelajar yang 
belajar karawitan.   
Sumber pustaka dilakukan dengan cara menelaah sumber-sumber 
tertulis. Sumber pustaka yang berkaitan dengan sasaran penelitian dilacak 
melalui: makalah, hasil laporan penelitian dan buku yang berkaitan dengan topik 
penelitian ini. Melalui studi pustaka ini akan diperoleh barbagai informasi dan 
konsep yang diperlukan. Berbagai informasi yang sudah terkupul kemudian 
diabstraksikan sebagai landasan pemikiran untuk keperluan analisis.  
Rekaman (Data audio-audio visual) diperoleh melalui (1) kaset 
komersial; (2) kaset, CD audio, VCD, Mp3 koleksi pribadi; (3) merekam secara 
langsung dari peristiwa lomba karawitan tingkat Pelajar di Kabupaten Ponorogo. 
Di samping itu rekaman juga diperoleh dari hasil rekaman media pembelajaran 
Karawitan Gaya Surakarta pada Jurusan Karawitan. Sumber-sumber tersebut 
diharapkan menjadi data primer dan data pendukung dalam penelitian ini. 
Pengamatan adalah suatu tahap yang harus dilakukan sejak awal dan 
berlangsung terus-menerus hingga berakhirnya penulisan. Hal-hal yang menjadi 
obyek pengamatan adalah realita-realita dalam pertunjukan karawitan, festival dan 
lomba karawitan anak di daerah daerah. Untuk mendapatkan data secara lebih 
maksimal, juga dilakukan teknik pengamatan terlibat, yakni peneliti terjun di 
lapangan serta ikut serta sebagai pengrawit dalam acara klenengan. Metode ini 
merupakan suatu usaha pendekatan, pengakraban dengan para pengrawit atau nara 
sumber guna mendapatkan data yang lebih banyak.  
18 
 
Sumber Lisan (Wawancara) dipilih nara sumber yang memiliki wawasan 
tentang karawitan Jawa terutama para tokoh seniman atau pengrawit unggulan di 
bidangnya masing-masing (Seperti: Suyadi, Darsono, Sukamso, Wito, para empu 
karawitan dan guru karawitan di kabupaten dan lainya). Hasil wawancara dari 
nara sumber tersebut diharapkan dapat dijadikan data primer dan data pendukung 
dalam penelitian ini.    
Sumber-sumber tersebut diharapkan dapat saling menunjang dan 
melengkapi, sehingga hasil penelitian ini benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 
pengamatan dipadukan dengan data tertulis untuk menghubungkan fenomena satu 
dengan yang lain, sehingga permasalahan dapat diketahui dengan jelas. Setelah 
pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Dari data terpilih 
dilakukan analisis data dan kritik sumber, untuk memperoleh data yang akurat dan 
menjawab permasalahan sesuai dengan kerangka teoritis yang telah ditetapkan. 



















Pengolahan Data (Reduksi dan Analisis Data) 
Proses pengumpulan data yang dilakukan, dipastikan data yang diperoleh 
adalah banyak dan bervariasi. Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis 
diperlukan proses reduksi data, yaitu menyeleksi data-data yang digunakan benar-
benar relevan, apabila diragukan kebenarannya maka dibuang. Reduksi dilakukan 
beberapa kali sampai diperoleh data yang benar-benar valid terhadap topik. 
Setelah dirasa oleh peneliti data yang mana yang digunakan maka perlu kritik 
sumber dan uji validitas data (Triangulasi). Hal ini bisa dilakukan dengan 
bertanya langsung kepada narasumber yang benar-benar berkompeten untuk 
mengkonfirmasi mengenai data yang akan digunakan. Setelah proses reduksi 
dirasa benar selesai, maka dilakukan analisis data. 
Mengingat paradigma penelitian yang digunakan kualitatif, maka teknik 
analisis akan dilakukan secara induktif (penalaran untuk mencapai suatu 
kesimpulan). Oleh karena itu proses verifikasi ditarik berdasarkan pada data yang 
diperoleh dari lapangan. Mengenai dugaan-dugaan dalam landasan pemikiran, 
sifatnya sementara dan apabila dalam proses pengumpulan data di lapangan 
terjadi kecenderungan tidak membenarkan dugaan-dugaan yang telah dibuat, 

















































Budi Pekerti, Nilai-nilai Dalam 




Memperhalus budi pekerti, penguatan karakter anak, 
Menumbuhkan sikap untuk cinta pada seni tradisional 
khususnya karawitan, Menanamkan sifat kebersamaan, 
Melestarikan gending-gending dolanan 
Kegiatan 
Mengumpulkan data (materi gending dolanan) 
Mengklasifikasikan gending dolanan 
Merekonstruksi, Mengintepretasi, dan 
Mengaransemen gending, Penyusunan materi ajar, 
Sosialisasi dan Penerapan gending ke masyarakat  
 
                          Luaran 
- Naskah Publikasi Ilmiah. 
- Workshop Karawitan Anak dengan materi gending-
gending dolanan yang sesuai dengan karakter anak atau 
pelajar,  
- Buku cetak gending-gending Dolanan anak sebagai 





Contoh Beberapa Gending-gending Dolanan  
 




2 Kidang Talun 
3 Jago Tukung 
4 Aku Duwe Pitik 
5 Gajah-gajah 
6 Tekate Dipanah 
 
7 Trasi-Trasi Dhele 
Makanan 8 Dhendheng Centhing 
9 Embleg-Embleg Duduhe Tape 
10 Lindri 
11 Djamuran Tumbuhan 
 
12 Lintang Kedhayohan Alam 
   
13 Wajibe Dadi Murid  
Pitutur/ Nasehat/Ajakan/ 
Petuah 
14 Ngudi Gendhing Jawa 
15 Baris 
16 Aja Ngewak-Ewakne 
17 Kembang Mawar 
18 Kembang Jagung 
 
19 Buta-Buta Galak Wayang 
20 Kembang Mawar  Bunga 
21 Sepuran Transpotasi 
22 Pendhisil Ungkapan/Peristiwa/ 














Gending Dolanan Jenis Baru  
(Karya Nartosabdo Dan Cakrawarsito)  
 
No Nama Tembang/ Gending Tentang 
1 Lancaran Bersih Desa  
Kegiatan 
2 Lancaran Caping 
3 Lancaran Dhayohe Teka 
4 Lancaran Lumbung Desa 
5 Lancaran Ronda Kampung 
6 Lancaran Dolan Menyang Solo 
 
7 Lancaran Bemo  
 
Transpotasi 
8 Lancaran Sopir Becak 
9 Lancaran Sepur Truthuk 
 
10 Lancaran Lepetan 
 
Makanan 
11 Lancaran Dhawet Ayu 
12 Lancaran Gudheg Jogja 
13 Lancaran Hawug Hawug 
 






















Ragam gending-gending Dolanan Jenis Lama 
 
 
1. Lintang Kedayohan, Slendro Pathet Nem (Tentang Alam) 
 
Buka:      
.  2  2  .    2  3  5  6    .  3  6  5    .  3  .  g2 
 
Ompak: 
.  5  .  n6    .  5  .  n6    .  2  .  n3    .  6  .  ng5 
.  2  .  n3    .  5  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
 
Lagu:      
.  5  .  n6    .  5  .  n6    .  2  .  n3    .  6  .  ng5 
.  .  .  .    6  6  6  6    6  6  @  !    6  5  3  5 
                                     Ki-  dul    ko- no          a-    na   ling- tang    ke-   da-  yo-  han 
.  3  .  n6    .  5  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
.  5  5  6    6  5  5  3    .  3  3  5    5  3  6  2 
     Klam-bi-   ne          lu-  rik    a-   bang              ta- pih-   e           jing- ga   lo-   ka 
.  y  .  n1    .  3  .  n2    .  5  .  n3    .  5  .  ng6 
.  y  1  2    2  3  5  2    .  y  1  2    2  3  5  6 
   Tak jing- ga        jing- ga    lo-   ka                 tak cin-  dhe       ro-  wa   ro-  we 
.  5  .  n6    .  5  .  n6    .  2  .  n3    .  6  .  ng5 
.  .  .  .    6  6  6  6    6  6  @  !    6  5  3  5 
                                     Bo-  cah gu- nung      a-  pek kem-bang       kle- ru mba-yung 
.  2  .  n3    .  5  .  n6    .  5  .  n6    .  3  .  ng2 
2  2  2  .    2  3  5  6    .  !  5  6    5  3  .  2 
Je-   la-    lat               ma-nuk eng- kuk            eng-kuk      a-       ngen-dang-       i 
.  2  .  n3    .  5  .  n6    .  5  .  n6    .  3  .  ng2 
2  2  2  .    2  3  5  6    .  !  5  6    5  3  .  2 
Je-   la-    lat               ma-nuk eng- kuk            eng-kuk      a-       ngen-dang-       i  
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2. Dhendheng Centheng, Slendro Pathet Nem (Tentang Makanan) 
 
Buka:      
.  .    6    .  3  5  6    .  3  6  5    .  3  .  g2 
 
Ompak: 
.  5  .  n6    .  5  .  n6    .  2  .  n3    .  6  .  ng5 
.  2  .  n3    .  5  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
 
Lagu:      
.  3  .  n6    .  3  .  n6    .  3  .  n5    .  6  .  ng5 
.  .  .  .    2  3  5  6    .  6  .  .    5  3  6  5    
                                Dhen-dhen cen-thing       thing                       am-  be-   lon- thang                         
.  2  .  n3    .  5  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
.  5  .  .    3  3  3  3    3  3  2  5    2  2  1  2 
Thang                        ka- kang men-dhak   yen men-dhak u-    lung     u-   lun-   gan 
 
.  3  .  n6    .  3  .  n6    .  3  .  n5    .  6  .  ng5 
.  .  .  .    2  3  5  6    6  3  5  2    3  5  3  5 
                                    Ja-   he-   wa- na     kang  gen- dhis ma-      wi    ke-   la-  pa                            
.  2  .  n3    .  2  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
2  3  5  .    3  3  3  3    3  3  2  5    2  2  1  2 
a-   o-      a                   ra- os-     e-   na        ku-   me-  tep  li-    dhah   ka-  wu-   la 
.  3  .  n6    .  3  .  n6    .  3  .  n5    .  6  .  ng5 
.  .  .  .    2  3  5  6    6  3  5  2    3  5  3  5 
                                     Be-nguk wa-  na        ke-  ci-   pir   wu-      ngu kem-bang- e     
.  2  .  n3    .  2  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  ng2 
2  3  5  .    3  3  3  3    3  3  2  5    2  2  1  2 






3. Wajibe Dadi Murid, Laras Slendro Pathet Nem (Nasehat) 
 
Buka Celuk :                .  .  .  .    .  .  .  .    .  .  .  g6 
      .  .  .  6    6  6  !  z!x x x x c@  z!x x c6  6 
                 Wa   -     jib  - e     da  -  di                  mu   -     rid 
    
.  n1  .  pn2    .  n6  .  pn5    .  n2  .  pn3    .  n5  .  g3 
.  .  !  z@x x x x c6  z@xx x c6  z5x x x x c2  .  6  6    .  z6x x c5  3 
                o   -  ra                  ke -          na                        pi  -   jer                 pa  -      mit 
 
  .  5  .  2    .  5  .  3    .  6  .  !    .  6  .  5 
  .  5xXxx xx 6  2    3  5  2  3    .  .  6  !x x x x x6x x @  6  5 
             ka      -     ja     -    ba   yen    la  -  ra                        la  -  ra                         te-  nan 
 
  .  6  .  1    .  6  .  5    .  3  .  2    .  3  .  2 
   .  .  6  !    6  @  6  5    .  .  3  2    .  .  2  2 
                       la   -  ra                      te -  nan                           o  -  ra                          la  - ra 
 
   .  5  .  6    .  5  .  g3    .  5  .  3    .  !  .  6 
   .  .  6  6    6  6  2  3    .  5x x 3  .    !  !  2  6 
           mung e   -     thok  e  -  thok - an                lan                       lan    ma - neh - e 
 
   .  3  .  5    .  3  .  g2    .  5  .  3    .  5  .  6 
   6  3  6  5    5  3  3  2    .  3  2  3    2  3  5  6 
       ku - du   pa  -  mit        nganggo la -  yang               yen wis    ma  -      ri      la -  ran  - e 
 
   .  2  .  6    .  2  .  6    .  2  .  5    .  2  .  g3 
   .  @  6  6    .  @  6  6    .  6  2  5    5  5  5  3 
     ku  -        du                eng   -    gal                mle - bu   nyang     pa - mu   la -ngan 
  
   .  2  .  5    .  2  .  3    .  6  .  3    .  6  .  5 
   .  3  2  5    5  5  5  3    6  6  6  6    6  3  6  5 
    a  -  ja      e   -     nak -  e  - nak - an       su  -   we   su  -  we     mun-dhak   bo-dho 
  
   .  6  .  5    .  3  .  g2    .  2  .  5    .  2  .  3 
   5  3  6  5    5  3  3  2    .  2  .  .    2  5  2  3 
        lo - nga   lo - ngo          ka - ya   ke  -  bo                  bo                         bo - cah  bo  - dho 
  
   .  1  .  2    .  1  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2_ 
   .  3  .  .    !  !  @  6    6  3  6  5    5  3  3  2 
 dho                        suk yen    ge-  dhe        nga - lor   ngi - dul        tan - sah mlo-ngo 
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4. Kembang Mawar, Srepeg Laras Slendro Pathet Nem (Bunga) 
 
Buka Kendhang  :                            .  .  .  .    .  .  .  g2  
 
_ .  n6  .  np5    .  n6  .  np5    .  n3  .  np6    .  n5  .  np3 
  .  .  6  z6x x x x c5  z5x x c6  5    6  6  6  6    3  5  2  3 
         Kem-bang                 ma  -  war         lir     pin - dah   ra    -    tu    ning se  - kar 
 
  .  5  .  3    .  6  .  5    .  6  .  5    .  2  .  6 
   5  2  3  .    6  @  6  5    6  @  6  5    2  2  2  6 
      yo    ba  - pak            ngam-bar    am - bar       ngam-bar am - bar        a  -  rum - e   nge- 
 
  .  5  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
  1  2  3  3    3  3  6  z5x x x x c2  z2x x c1  2 
  bak  - i     la  -  tar         a   -   lok   a    - lok                o   -       se 
 
.  6  .  2    .  3  .  5    .  6  .  3    .  6  .  5 
  .  6  !  z@x x x x c!  z6x x c@  5    .  z6x x c2  z3x x x x c5  z6x x c5  5 
  sri    a   -   sri               en      -     dah                 nir   -         su              nir   -        sah 
 
  .  6  .  5    .  3  .  g2 
  !  6  5  3    2  5  3  2 
  gum- re - gah a      -     ti  -  ne    su  - sah 
 
  .  5  .  3    .  5  .  6    .  2  .  6    .  5  .  6 
  .  5  2  3    2  3  5  6    .  z@x x c6  6    .  z@x x c6  6 
  se -  ga  - blong    ga - blong-an - e                  ro   -        wa                 ro    -       we 
 
  .  2  .  5    .  2  .  3 
  .  6  2  5    5  5  5  g3 
  prit gan - thil          ti  -   ba   nda - da 
 
  .  2  .  5    .  2  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2_ 
  3  3  2  5    5  5  5  3    6  6  6  5    5  3  3  2 





5. Aku Duwe Pitik,  Lancaran Laras Slendro Pathet Sanga (Hewan) 
 
+Buka :            g2 
  .  .  5  6    5  6  !  z5x x x x x6x x c!  5  z3x x x x c2  z5x x c3  2 
           a  -  ku         du -  we    pi    -     tik                    pi      -    tik               tu  -   kung 
 
  .  5  .  6    .  6  .  1    .  5  .  6    .  1  .  g6 
  .  .  5  z5x x x x c6  z6x x c!  !    .  .  @  6    !  5  !  6 
          sa   - ben      -       di    -       na                        tak    pa  -      ka  -  ni    ja - gung 
 
  .  1  .  2    .  1  .  2    .  g2 Mandheg 
     .  .  !  @    5  6  !  @    !  @ 
          pe -  tog        go - gog   pe - tog         pe - tog 
       5  z5x x x x c6  z6x xx c!  ! 
                 ngen - dhog                pi   -     tu 
  .  5  .  z6x x x x c!  5  .  2    .  5  .  3    .  2  .  1 
  tak             ngrem    -     a    -        ke                 ne     -     tes                  te     -      lu 
 
  .  .  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6    .  2  .  1 
  .  .  1  zyx x x x c1  zyx x c1  2    2  .  1  zyxx x x x c1  zyx x c2  1 
        ka   -    beh              tron -   dhol      ndhol           tan   pa                  wu    -    lu 
 
  .  5  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6    .  3  .  5 
  .  .  1  zyx x x x c1  zyx x c1  2    2  .  1  z2x x x x c1  y  .  t 
      mon   -   dhol           mon  -   dhol    ndhol           ga    -    we           gu      -     yu 
Umpak : 







6. Jago Tukung, Lancaran Laras Slendro Pathet Sanga (Hewan) 
 
Buka :   
  .  ---2  .  1    .  6  .  5    .  2  2  .    5  3  2  g1 
 
Umpak:  
_ .  2  .  1    .  2  .  1    .  2  .  3    .  5  .  g6 
   .  5  .  6    .  2  .  1    .  5  .  2    .  3  .  g5_ 
 
Lagu 
   .  2  .  5    .  2  .  5    .  2  .  3    .  5  .  g6 
   .  .  .  .    .  5  5  5    .  .  2  z5x x x x c6  z6x x c!  6 
                                          go    ja -  go                        ja   -     go               tu   -   kung  
 
   .  5  .  6    .  !  .  6    .  2  .  1    .  6  .  g5 
   .  5  .  6    .  !  .  6    .  @  .  !    .  6  .  g5 
   e       -    suk                 e       -    suk                me    -     lung               me    -    lung 
 
   .  !  .  6    .  5  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2 
   .  .  @  @    @  @  5  z6x x x x c!  .  5  5    5  5  3  2 
        mung pre    -    lu -   ne     a     -pa                       ko - we         klu - ruk   klu - ruk 
 
   .  5  .  6    .  !  .  6    .  5  .  !    .  6  .  g5 
   .  .  6  !    5  6  !  z6x x x x c@  .  6  6    5  !  6  5 
           wong  la-        gi    jam   li   -   ma                      a  -  ku            i - sih  ngan - tuk 
 
   .  2  .  2    .  3  .  5    .  2  .  3    .  2  .  g1 
   .  2  2  .    2  2  3  5    .  2  2  .    5  3  2  1 








7. Ngudi Gendhing Jawa, Laras Slendro Pathet Sanga (nasehat) 
 
Buka :   
    .  5  6  1    .  5  .  2    .  1  .  gy 
 
Umpak  
_.  1  .  6    .  1  .  5    .  1  .  5    .  1  .  g6_   
 
Lagu  
 .  5  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6    .  3  .  g5 
 .  .  5  6    5  6  !  @    @  @  !  6    5  !  6  5 
         a  -  yo          pa -  ra   kan - ca         be  - ba-reng - an          su - ka    su  -  ka 
 .  !  .  6    .  5  .  3    .  2  .  5    .  3  .  2 
 .  .  !  6    !  6  5  3    .  .  2  5    5  3  3  2 
         ngu - di         gen-dhing  ja  - wa                         pa - nu   -   thuk - ing gang - sa 
 
 .  6  .  2    .  6  .  2    .  5  .  2    .  3  .  g5 
 .  y  1  2    .  y  1  2    5  5  5  5    6  2  3  5 
        den    bi  -  sa               sam - pur - na       yen    na - buh  ma   -    tut      i  -   ra - ma 
 
 .  2  .  5    .  2  .  5    .  2  .  6    .  2  .  g1 
 @  6  @  5    @  6  @  5    @  @  @  @    !  5  6  ! 
   ro  nem    ro    ma         ro   nem   ro   ma         po - mo    a   -  ja       ngan - ti     bu- brah 
 
 .  2  .  1    .  5  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
 .  5  6  !    5  !  5  2    5  6  5  !    5  2  1  y 










8. Kembang Jagung, Lancaran Laras Slendro Pathet Sanga 
Buka : 
    .  6  .  5    .  6  .  5   .  2  .  g1 
 
Umpak: 
 _.  5  .  1    .  5  .  1    .  5  .  1    .  2  .  g3   
  .  6  .  5    .  3  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1_ 
 
Lagu :  
  .  6  .  5    .  6  .  !    .  5  .  6    .  5  .  g3 
  .  .  5  z5x x x x c6  z6x x c!  !    !  5  !  6    5  3  2  3 
         kem   -bang            ja    -   gung         o - mah kam-pung      ping - gir    lu- rung 
  .  1  .  2    .  3  .  5    .  2  .  3    .  2  .  g1 
  .  .  1  z2x x x x c3  z3x x c5  5    5  2  5  3    3  2  2  1 
          je   -  jer                te    -        lu         sing   te - ngah  ba   -     kal    o -mah - ku 
  .  3  .  2    .  3  .  2    .  1  .  2    .  3  .  g2 
  .  .  1  2    2  3  2  z1x x x x c3  .  1  2    2  3  1  2 
         gem - pa      mung - gah gu   -     wa                  mu - dhun    neng  bon   ra -  ja 
  .  5  .  6    .  5  .  3    .  6  .  5    .  2  .  g1 
  .  .  5  5    !  6  5  3    1  2  3  5    2  3  2  1 
          me - thik       kem-bang  so  -  ka        di   - ca -  os  -  ke       kan - jeng   ra - ja 
  .  6  .  5    .  3  .  5    .  6  .  5    .  3  .  g5 
  .  .  6  5    3  2  3  z5x x x x c6  .  6  5    3  2  3  5 
          ma -  ju          ko - we    ta   -     tu                    mun - dur        ko - we    a  -  jur 
  .  1  .  2    .  5  .  3    .  5  .  2    .  5  .  g1 
  .  .  1  2    2  5  5  3    6  5  3  2    1  3  2  1 
         jok -  na       sak -  ba  -  la  - mu        o  -   ra    we -  di          su -  du - kan - mu 
 
  .  6  .  5    .  6  .  1    .  6  .  5    .  6  .  g1_ 
  1  1  y  t    y  2  y  1    1  1  y  t    y  2  y  1     





9. Sepuran, Lancaran Laras Slendro Pathet Sanga (Transpotasi) 
 
Buka :  
                 2    2  y  1  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
 
Umpak : 
_.  5  .  5    .  6  .  1    .  5  .  6    .  2  .  g1 
 .  2  .  6    .  1  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
Lagu : 
 .  5  .  5    .  6  .  1    .  5  .  6    .  2  .  g1 
 .  .  5  5    5  5  6  z!x x x x c5  .  5  6    !  @  6  ! 
        sin - ten         num-pak   se   -   pur                    ba -  yar   -     e     se  -  ta  -  li 
 .  2  .  6    .  1  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
 .  .  @  6    !  5  3  z5x x x x c2  .  5  3    5  2  3  1 
     wong    i    -      ki     se -  pur      dhur                   te  - rus       teng   Ke - dhi -  ri 
 .  5  .  5    .  6  .  1    .  5  .  6    .  2  .  g1 
 .  .  5  5    5  5  6  z!x x x x c5  .  5  6    !  @  6  ! 
        sin - ten         tri  -  ma  bon   -   ceng                ko - nang  -   an   kon - dek - tur 
 .  2  .  6    .  1  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
 .  .  @  6    !  5  3  z5x x x x c2  .  5  3    5  2  3  1 



















10. Sinten Nunggang Sepur, Lancaran Laras Slendro Pathet 
Manyura 
 
Buka  :      6    6  2  5  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
 
Umpak  : 
 _.  6  .  n2    .  p6  .  n2    .  p6  .  n5    .  p3  .  g2_ 
 
Lagu 
  .  6  .  6    .  !  .  @    .  6  .  !    .  #  .  g@     
  .  .  6  6    6  6  !  z@x x x x c6  .  6  !    @  #  !  @   
    sin - ten       nung-gang se - pur                        ba - yar   -     e      se -  ta  -  li 
 
  .  6  .  1    .  2  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
  .  .  6  !    @  6  5  z6x x x x c3  .  6  5    6  3  5  2  
   wong  ni     -    ki    se  -  pur -  dhur                    te  -  rus         da  - teng Klathen 
 
  .  3  .  3    .  5  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2 
  .  3  3  .    3  3  5  6    .  3  3  .    6  5  3  2 
 meng-ko            man - dheg kri - yen                ku  -  la                a  - jeng nunggang 
 
  .  6  .  2    .  6  .  2    .  6  .  2    .  6  .  g2 
  .  6  .  2    .  6  .  2    .  6  .  2    .  6  .  g2 















11. Soyang,  Srepeg Laras Pelog Pathet Barang 
 
Buka Kendhang (Srepegan)                              g2                                                
  _n3n2n3n2    n5n3n5n3   n6n5n6ng7  n6n7n6n7 n3n2n3n2  n5n6n7ng6 
   n7n6n7n6    n5n3n5n3   n6n5n3ng2_ 
    3     5       3     5       6     7       5     6 
 .  .  3  5    .  .  3  5    .  5  6  z7x x x x x.x x c5  7  6 
        so - yang                       so - yang            mba - thik   -       a                  pla - ngi 
 
3     5       3     g2 
 .  z3x x c6  5    .  3  .  2 
 ndur     Se     -            ma  -     rang 
 
   5     3       6     5       6     7       5    6 
.  5  5  3    .  5  5  5    .  .  5  z7x x x x x.x x c5  7 6 
       ya - yah -  bu                ya - yah - pa                         pu  -       tra           -    ning sun 
 
   3     5       3     g2 
6  3  6  5    6  5  3  2 
a   -  di  - pa  -  ti          ku  -  la  - nu - wun 
 
   3     6       3     6       3     5       3     g2_ 
.  3  5  6    .  3  5  6    5  3  6  5    5  3  3  2 
ndhuk   ce - nger            ndhuk ce - nger          a -   nak   ku  -  la         ba -  de  nge-nger 
 
 







12. Ilir-Ilir, Srepeg Laras Slendro Pathet Manyura 
 
Buka Kendhang (Srepegan)                                  g2                                                
  _n3n2n3n2    n5n3n5n3   n2n3n2ng1  n2n1n2n1 n3n2n3n2  n5n6n1ng6 
   !n6n!n6    n5n3n5n3   n6n5n3ng2_ 
 
Lagu 
.  1  .  2    .  1  .  2    .  6  .  3    .  6  .  5 
.  6  6  z!x x x x c@  6  6  z!x x x x c@  6  6  3    5  6  6  z5x 
        lir     i   -   lir                  lir     i    -  lir                tan -  dur  - e        wus su  -   mi   -  lir  
.  3  .  3    .  6  .  5    .  2  .  1    .  2  .  y 
c3  3  3  3    3  6  6  5    2  2  5  3    2  1  jz2c1 y 
       tak    i   -    jo          ro  -  yo   ro  -  yo         tak   seng-guh te  -    man - ten  a  -  nyar 
 .  1  .  2    .  1  .  2    .  6  .  3    .  6  .  5 
 .  6  6  z!x x x x c@  6  6  z!x x x x c@  6  6  3    5  6  6  z5x 
cah  a  -  ngon              cah   a    -  ngon           pe  -  ne  - ken      blim-bing   ku - wi 
 .  3  .  3    .  6  .  5    .  2  .  1    .  2  .  y 
 x c3  3  3  3    3  6  6  5    2  2  5  3    2  1  jz2c1 y 
   lu  - nyu   lu -       nyu    pe - ne  - ken      kang -go   ma - suh      do - dot     i   -   ra 
 .  1  .  2    .  1  .  2    .  6  .  3    .  5  .  6 
 .  .  .  .    6  6  6  !    @  6  6  3    5  6  6  z5x 
                             do  - dot    i   -  ra          ku -  mi  - tir     be  -   dhah ing   ping - gir 
 .  3  .  3    .  6  .  5    .  2  .  1    .  2  .  y 
 xc3  3  3  3    3  6  6  5    2  2  5  3    2  1  jz2c1 y 





.  1  .  3    .  1  .  y    .  1  .  3    .  1  .  y 
2  1  2  3    2  1  jz2c1 y    2  1  2  3    2  1  zj2c1 y 
mumpung  ge - dhe      rem -  bu - lan  -  e       mum-pung jem - bar       ka - la  - ngan - e 
.  5  .  6    .  5  .  3    .  2  .  1    .  2  .  y 
.  6  .  6    .  z5x x c3  z5x x x x x.x x c6  2  z3x x x x c2  z1x x xj2c1 y 




13. Jaratu, Srepeg Laras Slendro Pathet Manyura 
Buka Celuk :      .  3  5  6    .  3  5  6    5  3  6  g5 
       ja -  ra  -   tu                 ja  -  ra   -  tu        se - wan - da - na 
  .  2  .  3    .  6  .  5    .  3  .  6    .  3  .  6 
  2  3  5  3    6  5  3  5    2  3  5  z6x x x x x.x x c@  6  z6x 
  a  - ngun-dhuh se  -   mang - ka   jing - ga       ra  -  den  a  - yu                        tam - pan 
  .  3  .  g5    .  3  .  5    .  6  .  5    .  6  .  3 
 x c5  z6x x c5  5    5  5  2  3    3  6  6  5    3  6  5  3 
   na    -      na          a  -  na   ben - dhe       ro  - we    ro  -  we       ben - dhe - ne si- 
  .  5  .  g2    .  5  .  6    .  3  .  5    .  3  .  6 
  2  5  3  2    .  .  6  z6x x x x x.x x c3  6  5    .  .  6  z6x 
     gar pen - ja  -  lin                       rem  - pa                        rem - pu                        rem - pa 
  .  3  .  5    .  2  .  3    .  6  .  g5    .  3  .  6 
  x.x x c3  6  5    2  3  5  3    6  5  3  5    .  .  6  z6x 
         rem - pu         ke - cu -  pu   ka   -       li  -  ngan ni  -  la                           ni -  la 
  .  3  .  5    .  3  .  6    .  3  .  5    .  2  .  3 
 x x.x x c3  6  5    .  .  6  z6x x x x x.x x c3  6  5    2  3  5  3 
         wer  - di                          ni  -   las                      wer -  di          ga  - lik     ga - lik 
  .  6  .  5    .  2  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2 
  6  5  3  5    .  2  2  6    .  3  6  5    5  3  3  2 
     e -  neng   be - ji                dhog dhog pyar             pu  -  trin - e           sa  - weg   na - pa 
36 
 
14. Dolanan, Srepeg Laras Slendro Pathet Manyura 
 
Buka Kendhang (Srepegan)                                  g2                                                
  _n3n2n3n2    n5n3n5n3   n2n3n2ng1  n2n1n2n1 n3n2n3n2  n5n6n1ng6 
   !n6n!n6    n5n3n5n3   n6n5n3ng2_ 
 
Lagu 
.  !  .  6    .  !  .  6    .  !  .  @    .  6  .  5 
.  !  @  z6x x x x c!  !  @  6    !  !  !  !    #  @  6  z5x  
       do  -   la  -  nan              do  -  la  - nan       a   -  na    we - we        sa  -  ka    we - tan 
.  3  .  1    .  2  .  3    .  5  .  1    .  5  .  3 
Xc3  .  3  2    1  2  3  3    .  z5x x c2  1    y  1  2  3 
   cang - kir        re  -  muk bi  -  bi                    ke  -        prak      ke  - pruk bi  -  bi 
.  5  .  1    .  5  .  3    .  1  .  2    .  3  .  2 
.  z5x x c2  1    y  1  2  3    3  2  1  2    3  2  1  2 
        lan   -      tak         lan  - tak   bi  -  bi         co - wek   go -  pel        ting ge  - re -  wel 
.  5  .  6    .  5  .  3    .  2  .  1    .  2  .  y 
.  .  6  6    @  !  6  3    5  5  2  1    3  2  1  y 

















15. Gajah-Gajah, Srepeg Laras Slendro Pathet Sanga 
 
Buka Kendhang  :                                                     g5 
_ .  n6  .  np5    .  n6  .  np5    .  n2  .  np3    .  n2  .  g1_ 
 
  .  5  .  1    .  6  .  5    .  6  .  1    .  2  .  1 
  .  .  .  .    5  !  6  5    .  .  6  !    @  5  6  ! 
                              Ga  -  jah   ga  - jah                       ko - we         tak  kan - dhan - i 
 
  .  5  .  6    .  !  .  5    .  !  .  6    .  5  .  g2 
  1  .  5  6    5  6  !  6    5  5  !  6    5  3  1  2 
    jah           ma  -  ta         ka  -  ya    la -  ron       si  -  yung  lo -  ro          ku - ping ge  - dhe 
 
  .  1  .  3    .  1  .  2    .  5  .  3    .  2  .  5 
  .  .  1  3    3  1  3  2    .  .  5  3    2  5  .  . 
           ka -  thik      ngang-go    tla  - le                        bun - tut         ci  -  lik 
 
  .  2  .  3    .  5  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6 
  .  .  2  3    2  3  5  6    .  .  !  @    !  5  !  6 
          tan - sah        ko - pat   ka -  pit                         si  -   kil         ka - ya   bumbung 
 
  .  2  .  1    .  5  .  2    .  5  .  3    .  2  .  g1 
  .  @  .  !    .  5  .  2    .  5  .  3    .  2  .  1 
  tur            la         -        ku     -      mu              mi    -         gag             mi   -         gug 
 
  .  2  .  1    .  2  .  1    .  3  .  2    .  3  .  2 
  .  5  .  6    .  !  .  g6    .  !  .  6    .  !  .  6 
  .  3  .  2    .  3  .  2    .  3  .  5    .  6  .  g5_ 
 





16. Bocah - Bocah Dolan, Lancaran Laras Pelog Pathet Nem 
 
Buka :               6    6  2  6  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
Umpak : 
_ .  6  .  n2    .  p6  .  n2    .  p6  .  n5    .  p3  .  g2 
  .  6  .  1    .  2  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
 
  .  6  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6    .  5  .  g3 
  .  .  6  6    6  6  6  z!x x x x c@  .  #  z!x x x x c@  z6x x c5  3 
          Bo  - cah      bo  -  cah do -  lan                       dho mre  -              ne  -       ya 
 
  .  1  .  2    .  3  .  1    .  2  .  3    .  6  .  g5 
  .  .  !  @    @  @  #  z!x x x x c@  .  6  z3x x x x c5  6  .  5 
          pa  - dhang   pa - dhang bu - lan                       ka  -  ya                ri    -        na 
 
  .  2  .  3    .  2  .  3    .  2  .  3    .  5  .  g6 
  .  5  2  3    .  2  .  3    .  5  2  3    .  5  .  6 
   la   -   tar  - e                 jem   -      bar              jing  -glang pa   -          dhang   -     e 
 
  .  2  .  3    .  2  .  3    .  2  .  3    .  6  .  g5 
  .  5  2  3    .  2  .  3    .  5  2  3    .  6  .  5 
  ka  -  re -  ben               bi    -        ngar             a   -   keh   kan   -        can    -      e 
 
  .  1  .  6    .  1  .  2    .  1  .  6    .  5  .  g3 
  .  .  !  6    !  6  !  @    @  .  #  z!x x x x c@  z6x x c5  3 
          a   -   yo        pa  -  dha  ke  - plok     plok         su  -  rak                  ho   -      re 
 
  .  1  .  6    .  1  .  3    .  1  .  3    .  1  .  g2 
  .  .  !  6    !  6  !  @    @  .  #  z!x x x x c@  z#x x c!  @ 





17. Kupu Kuwi, Srepeg Laras Pelog Pathet Nem 
 
Buka Kendhang (Srepegan)                                  g2                                                
  _n3n2n3n2    n5n3n5n3   n2n3n2ng1  n2n1n2n1 n3n2n3n2  n5n6n5ng6 
   n5n6n5n6    n5n3n5n3   n6n5n3ng2_   
 
  .  5  .  3    .  5  .  6    .  1  .  6    .  1  .  2 
  .  5  .  3    .  5  .  6    .  !  .  6    .  !  .  @ 
   ku    -       pu                 ku   -        wi                tak            en  -             cup   -       e 
 
  .  3  .  2    .  1  .  6    .  2  .  1    .  6  .  g5 
  .  #  .  @    .  !  .  6    .  @  .  !    .  6  .  5 
 mung          a           -       bur   -       e                nge    -    wuh                 a       -      ke 
 
  .  6  .  3    .  6  .  2    .  6  .  1    .  5  .  g6 
  .  .  #  #    .  .  @  @    .  .  !  !    6  5  3  6 
          nga -  lor                       ngi  - dul                     nge -  tan        ba  -  li    ngu - lon 
 
  .  3  .  2    .  3  .  1    .  3  .  5    .  6  .  g5 
  .  .  @  @    .  .  !  !    .  .  6  5    5  6  6  5 
        mra  -  na                      mre  - ne                     mung sa   -      pa  -  ran pa  - ran 
 
  .  2  .  3    .  5  .  6    .  5  .  3    .  6  .  g5 
  .  2  .  3    .  5  .  6    .  5  .  3    .  6  .  5 
 mbok         ya                 men  -      cok               tak          en   -             cup     -      e 
 
  .  5  .  3    .  5  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2 
  5  5  2  z3x x x x c5  z5x x c6  6    @  !  6  5    .  3  .  2 




18. Menthok -  Menthok, Srepeg Laras Pelog Pathet Nem 
 
 
Buka Kendhang (Srepegan)                                  g2                                                
  _n3n2n3n2    n5n3n5n3   n2n3n2ng1  n2n1n2n1 n3n2n3n2  n5n6n5ng6 
   n5n6n5n6    n5n3n5n3   n6n5n3ng2_   
 
.  5  .  6    .  5  .  6    .  5  .  3    .  5  .  g6 
.  .  6  6    .  .  6  6    .  .  5  z3x x x x c5  z5x x c6  6 
    men - thok                    men - thok                    tak       kan        -    dhan  -      i 
 
.  2  .  1    .  6  .  3    .  2  .  1    .  6  .  g5 
.  z@x x c#  z!x x x x c@  z6x x c5  z3x x x x c6  .  6  !    @  !  6  5 
        mung         la           -      ku          -     mu                   a  -  ngi  -     sin     i   -   si    - ni 
 
.  5  .  3    .  5  .  6    .  5  .  3    .  6  .  g5 
5  5  2  z3x x x x c5  z5x x c6  6    6  6  5  z3x x x x c5  z5x x c6  5 
mbok ya     a   -  ja                 nge   -      tok         a   -  na   kan - dhang         wa    -       e 
 
.  5  .  3    .  5  .  6    .  5  .  3    .  6  .  g5 
5  5  2  z3x x x x c5  z5x x c6  6    6  6  5  z3x x x x c5  z5x x c6  5 
e  -  nak   e  -   nak              ngo  -        rok        o   -  ra   nyam - but             ga   -        we 
.  1  .  2    .  1  .  2    .  1  .  3    .  5  .  g6 
.  .  2  2    .  .  2  2    .  .  2  z3x x x x c5  z5x x c6  6 
   men - thok                   men - thok                    mung la         -        ku    -      mu 
.  2  .  1    .  2  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
.  z@x x c#  z!x x x x c@  z6x x c5  z3x x x x c6  .  6  5    .  3  .  2 





19. Pendhisil, Lancaran Laras Pelog Pathet Nem 
 
Buka :   
.  3  .  6    .  3  .  6    .  3  .  2    .  1  .  g6 
Umpak : 
.  3  .  n6    .  p3  .  n6    .  p3  .  n2    .  p1  .  g6 
.  5  .  3    .  2  .  1    .  3  .  2    .  1  .  g6 
 
.  3  .  6    .  3  .  6    .  3  .  5    .  3  .  g2 
.  3  5  6    .  3  5  6    .  3  6  5    5  3  3  2 
       pen - dhi -  sil                pen - dhi - sil                pen - dhi -  ta        leng    u - leng - an 
.  6  .  2    .  6  .  2    .  6  .  2    .  1  .  g6 
.  .  .  .    .  2  2  2    .  .  2  1    3  2  1  y 
                                  ge -  de - bug                        ja  -  ran         ti  -  ba     lu-rung 
.  3  .  6    .  3  .  6    .  3  .  2    .  1  .  g6 
.  .  .  .    .  z!x x c@  6    .  .  .  6    5  3  2  6 
                                   leng  -  kong                               se   -     ka  -   ti  leng-kong 
.  2  .  1    .  2  .  3    .  2  .  1    .  2  .  g6 
.  .  .  .    2  1  2  z3x x x x x5x x c6  2  z1x x x x c3  z2x x c1  y 
                          a - nak - mu      di                        ga    - wa              ngu -    wong 
.  3  .  6    .  3  .  6    .  3  .  6    .  3  .  g6 
.  .  .  .    !  !  @  6    .  .  .  .    !  !  @  6 
                          ka  -  ri  ndom-blong                                          ka  - ri ndom-blong 
.  5  .  3    .  2  .  1    .  3  .  2    .  1  .  g6 
.  .  .  .    2  1  2  z3x x x x x5x x c6  2  z1x x x x c3  z2x x c1  y 




.  3  .  5    .  6  .  5    .  2  .  3    .  5  .  g3 
.  .  5  5    .  .  5  5    .  .  5  z6x x x x c!  z6x x c5  3 
    Na  -  la                         Ja  -  ya                       bang        bun     -       tut     -  e 
.  5  .  3    .  5  .  3    .  6  .  5    .  3  .  g2 
.  .  2  5    5  6  5  3    6  6  6  5    5  3  3  2 
      ka -  te          da  -  ra ngom - be       wa -  ni -  ne    ce   -   dhak    o  - mah - e 
.  6  .  1    .  2  .  3    .  2  .  1    .  2  .  g6 
.  .  .  .    y  1  2  3    5  6  2  1    3  2  1  y   
                       dhong   e dhong brus      sa  -  pa   wa -  ni        kem -pas kem-pus. 
 
 
20. Lagu KONING-KONING 
 
                                       z.x x.x x3x x5x x.x x.x x3x x5x x.x x3x x2x cg1    
                                         Koning-   koning   kawula     
 
z6x x x5x x x3x x c2    z6x x x5x x x3x x c2    z2x x x3x x x2x x c1    z2x x x3x x x1x x c2 
                       ka- e   la- ra     ka- e    la- ra    ngente- ni  si     kodhok langking 
 
z.x x x3x x x2x x c1    z2x x x3x x x1x x c2    z.x x x3x x x2x x c1    z2x x x3x x x1x x c2 
 ndok  si-ji        ka-pi- pi-lan        ndok lo-  ro     kacomberan 
 
z6x x x6x x x6x x c6    z5x x x3x x x6x x c5    z.x x x5x x x6x x c5    z3x x x2x x x3x x c5 
doyak doyak     tawon go- ni           ni- ni cang-  kir cen-dhana 
 
z.x x x.x x x6x x c5    z3x x x2x x x3x x c5    z.x x x.x x x6x x c5    z3x x x2x x x3x x c5 
     ki-wa  mbang cempaka               si-sih  mbang tela-  sih 
 
z3x x x3x x x3x x c3    z3x x x6x x x6x x c5    z5x x x3x x x6x x c5    z.x x x3x x x6x x c5   
sabuk pedhok    kayu   lo- ka   bung ke cibung       gendhalung 
 
z.x x x3x x x6x x c5    z.x x x3x x x.x x c2    z.x x x6x x x.x x c3    z5x x x6x x x.x x c5 




z.x x x5x x x2x x c3    z2x x x3x x x6x x c5    z.x x x5x x x2x x c3    z2x x x3x x x6x x c5 
       sagelung     gelung malang         sagelung      gelung kondhe 
 
z3x x x3x x x3x x c3    z3x x x6x x x6x x c5    z.x x x3x x x6x x c5    z5x x x3x x x1x x gc2 




Laras Slendro Pathet Sanga 
 
 .  .  .  z6x x x x x!x x c6  .  5    .  .  @  @    @  @  5  z6 
     Li-            dri              a- dang         telung ka-     ti 
 
 c!  5  6  z!x x x x c5  5  3  2    6  6  5  z!x x x x c5  z2x x cy  z1 
        Lawuh-  e         se-ma-   yi         a-    di- tu-   tul    mak-      net 
 
  c2  z1x x c2  .    2  5  2  z1x x x x c2  z1x x c2  .    2  5  2  1 
            net                      a-   di-  em-plok                 plok       a-  mak  te-     lep 
 
 .  .  5  6    6  @  @  !    !  5  5  2    2  jz3c2 1  y 
  Pa-    cak        gu-   lu  cingkring        a- dhuh   ya-   yi      sen-    dhal pancing 
 
 t  y  1  2    1  2  1  .    t  y  1  2    1  2  1  n. 
   andhung ndang krek         krek            an- dhung ndang krek       krek 
 
 t  y  1  2    1  2  1  .    t  y  1  2    1  2  1  nGg. 
   andhung ndang krek         krek            an- dhung ndang krek       krek 
 
 
Melaui gending dolanan, dapat memperkuat karakter dan kepribadian anak-
anak, sehingga mampu menangkal pengaruh berbagai kesenian atau kebudayaan 
asing yang tidak sesuai dengan kepribadian Indonesia (Suratman,1985: 9). Selain 
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itu, Suratman juga merumuskan ada enam fungsi gending dolanan terhadap anak-
anak:  
1. Menanamkan rasa cinta lingkungan hidup dan saying kepada binatang, 
sebab cakepan lagu-lagunya ada yang melukiskan keindahan alam 
sekitarnya dan tentang keadaan binatang-binatang. 
2. Menanamkan rasa keberanian, sebab di dalam menyajikan gending-
gending dolanan pada waktu latihan-latihan atau pentas dilihat banyak 
orang. 
3. Menanamkan rasa kesatuan dan persatuan, sebab di dalam menyajikan 
gending-gending dolanan sudah terbiasa diatur harus bersama-sama 
dengan temannya, yaitu meliputi: sikap, keras lirih, irama, kebersamaan, 
dan tidak boleh menonjolkan pribadinya/ bersifat individu. 
4. Menanamkan rasa kehalusan jiwa, sebab isi cakepannya itu berisikan 
nasehat-nasehat, pelajaran yang penting yang akhirnya dapat dihayati hal-
hal yang harus dijauhi, dihindari dan yang harus dilakukan. 
5. Menanamkan rasa keindahan, di dalam menyajikan gending dolanan 
mengenal bermacam-macam rasa lagu, yang dapat memberikan suasana 
gembira, gagah, regu, sereng, wibawa, agung,  dan trenyuh. 
6. Menanamkan rasa cinta tanah air, dan bangsa, sebab di dalam penyajian 
gending dolanan dapat menimbulkan rangsangan (daya) mendekatkan seni 
daerahnya yang merupakan peninggalan nenek moyang, dan mendekatkan 













Materi Workshop Karawitan Pelajar (Gending Pilihan Untuk SD/ MI) 
 
1. Lancaran Mikat Manuk 
Buka 
.  5  2  3    .  6  .  5    .  2  .  3    .  1  .  g2 
 
Ompak/ lagu: 
.  6  .  n2    .  6  .  n2    .  6  .  n2    .  5  .  ng3 




.  .  .  .    6  6  !  @    @  !  @  !    @  6  5  g3 
                        Tindak   becik         ca- kan- ca dha       la-  ko-  na-  na 
 
.  .  .  .    3  3  6  5    6  5  6  2    3  2  1  g2 
                       Tindak    a-   la         ca-  kanca   dha     sing- ki-  ra- na 
 
6  .  2  .    6  5  3  2    .  3  5  6    5  2  5  g3 
Sing       tu-             mindak  becik                mesti     ba-      kal   ke- ti-    tik 
 
.  .  .  2    2  2  3  z5x x x x x.x x c6  .  6    6  !  6  g@ 









Diketahui, bahwa Lancaran Mikat Manuk adalah karya Nartosabdo, yaitu 
akan teksnya menceritakan kegiatan orang yang sedang menangkap dengan cara 
memikat burung. Dalam keperluan ini cekepan Mikat Manuk diubah dengan teks 
yang lebih mendidik, bermanfaat sebagai pelajaran pendidikan, moral, dan budi 
pekerti anak. Berikut makna arti teks yang dimaksud.  
Baris Syair Makna 
1 Tindak becik dha lakonana lakukanlah perbuatan yang baik 
2 Tindak ala dha singkirana tinggalkan perbuatan buruk 
3 Tumindak becik bakal ketitik perbuatan baik pasti 
mendapatkan balasan/ pahala 





2. Lancaran Kembang Jeruk 
Buka 
 .  3  3  .    3  6  3  5    .  3  .  6    .  3  .  g2 
Ompak/ lagu: 
_.  3  .  n6    .  3  .  n5    .  3  .  n6    .  3  .  ng2 
 .  3  .  n6    .  3  .  n5    .  3  .  n6    .  3  .  gn2 
 .  6  .  n6    .  1  .  n2    .  3  .  n2    .  1  .  gn6 
 .  5  .  n6    .  1  .  n2    .  3  .  n2    .  1  .  gn6  
 .  3  .  n3    .  6  .  n5    .  3  .  n6    .  3  .  ng2_ 
 
 
Lancaran Kembang Jeruk yang semula tidak memiliki gerongan, dalam 
keperluan ini dubuatkan gerongan. Gerongan disusun oleh Singgih Sri Cundho 
Manik. Syairnya menceritakan tentang watak-watak buruk yang dimiliki manusia, 





.  .  6  .    5  jz6c5 3  5    3  5  6  2    3  5  6  g2 
               Wa-            tak   a-    di- gang  ngen-de- la-   ke      ka-  ro-   sa-  ne 
A-                ji-  ning dhi-ri       gu- man-tung a-      na   ing   la-  thi      
.  .  6  .    5  jz6c5 3  5    3  5  6  2    3  2  1  g2 
             Wa             tak   a-   di- gung   ngende-  la-  ke       ku-  wa- sa-   ne 
   A-               ji-   ning ra-  ga      gu-  man-tung a-   neng  bu  sa-  na 
6  !  @  .    6  !  @  .    6  .  6  5    6  3  5  g6 
A- di-   gang           a-  di- gung            lan        wa-  tak       a-  di-  gu-   na 
Sing bi- sa               ru-mang- sa            a-           ja    ru-    mang- sa   bi-  sa 
                                  
5  5  .  .    6  5  3  2    .  3  5  6    2  3  5  g6 
I     ku                      wa- tak   a-   la              pra- yo-  ga      sing-ki-  ra-   na   
I     ku                      tu- tur     lu-hur            pra- yo-  ga      ka- wruh- a- na 
 
.  3  3  .    6  3  6  5    .  3  .  1    3  2  1  g2 
       Be- cik              an-dhap a-   sor          mring       sa-        pa- dha pa-dha 
       Mu-rih             so-  lah   ba-  wa         no-            ra          ni-  lar   ta-   ta                          
 
 
Baris Syair Makna 
1 Watak adigang ngendelake 
karosane 
sifat Adigang menyombongkan 
kekuatan 
2 Watak adigung ngendelake 
kuwasane 
sifat Adigung menyombongkan 
kekuasaan 
3 Adigang adugung lan watak 
adiguna, iku watak ala 
prayoga singkirana 
Adigang, adigung, dan adiguna 
adalah sifat buruk, sebaiknya 
dijahui  
4 Becik andhap asor mring 
sapadha padha 
Lebih baik sederhana, rendah 








Materi Gending Pilihan Untuk SMP/ MTS 
 
3. Lancaran Wrahatbala Slendro Manyura 
Buka 
.  2  2  3    .  2  .  1    .  6  .  5    .  3  .  g2 
Ompak/ lagu: 
_.  3  .  n2    .  !  .  n6    .  !  .  n6    .  3  .  gn2 
 .  3  .  n2    .  !  .  n6    .  5  .  n3    .  2  .  gn6 
 .  5  .  n3    .  2  .  n3    .  2  .  n1    .  2  .  gny 
 .  5  .  n3    .  2  .  n3    .  2  .  n1    .  2  .  gny 
 .  2  .  n3    .  2  .  n1    .  6  .  n5    .  3  .  ng2_ 
 Gerongan 
 .  .  .  .    3  2  1  6    .  .  4  3    2  3  4  2 
                          De-mi  wak-tu                      ka-  beh     ka- pi-  tu-  nan 
.  .  .  .    2  3  4  6    .  .  @  @    /#  @  7  6 
                         Ka-ja-  ba wong                  ing-kang      pa-dha   i-   man 
.  .  .  .    4  3  2  3    .  .  2  3    4  3  4  6 
                      Lan wong ing-kang              nga-mal       sho-leh  te- nan 
.  .  .  .    4  3  2  3    .  .  2  2    /3  2  u  y 
                        U-  ga    ge- lem                     e-  ling      ki-  ne-  li-   ngan 
.  2  2  .    2  2  3  1    .  .  2  u    y  u  2  2 




Lancaran Wrahatbala, awalnya digunakan dalam karawitan pakeliran untuk 
adegan Budhalan. Oleh Singgih, juga dibuatkan gerongan yang syairnya 
mengambil intisari petunjuk dari Al Quran Surat . Al’-Asr 
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4.  Nabuh Gamelan 
Lancaran Laras Slendro Pathet Sanga 
 
Buka 
.  2  2  .    2  3  5  6    .  2  .  1    .  6  .  g5 
Ompak 
_.  2  2  5    .  2  2  n5    .  2  2  n5    2  3  5  ng6 
 .  2  2  n6    .  2  2  n6    .  2  2  n6    2  1  6  ng5_ 
Lagu 
 j.5 .  5  5    .  6  .  n5    .  2  .  n5    .  6  .  ng! 
 .  @  .  !    .  6  .  5    .  2  .  5    .  6  .  g! 
 .  6  .  5    .  !  .  6    .  !  .  5    .  3  .  g2 
 .  5  .  3    .  5  .  6    .  @  .  !    .  6  .  g5 
 j21 2  1  2    .  1  .  2    .  5  .  6    .  1  .  g2 














.  .  .  .    5  5  5  5    .  5  2  z5x x x x xxc6  z6x x xc! ! 
        A-   yo    kan-ca                  na-buh ga-         me-   lan 
.  .  @  !    .  .  6  5    .  .  2  z5x x x c6  6x c! ! 
  mi-tu-                        hu dha                     wuh- e                  E-     yang  
.  .  .  .    5  5  !  6    6  6  !  6    !  5  3  2 
          Wiwit      ci-  lik         ku-du    seneng        ka-  bu- da-  yan 
2  3  5  6    2  3  5  6    . 6  @  !     .  6  .  5 
Ka-ra-  wi-   tan        se-   ni   ta-    ri            lan    pedha-                  la-    ngan 
.  .  .  .    !  @  ! @    j.@ !  @  .    5  6  !  @ 
          Seneng seneng         si-  nambi                te-tem- bangan 
.  .  5  5    .  !  .  6    . !  @  !    .   6  .  g5      
A- yo               kan-       ca            na-buh   ga-                 me-     lan 
 
_.  @  !  .    !  @  !  6    !  @  !  .    !  @  !  5 
   ging-nong           nong-gig-nong-tho    nong-gig-nong        nong-gig-nong-gung 
 
 .  @  !  .    !  @  !  6    2  3  5  6    5 j6 ! j6 ! g5 _ 











Kegiatan Workshop Karawitan Untuk Pelatih-pelatih karawitan Pelajar se 
Kabupaten Ponorogo di Padepokan Reog Ponorogo 
 








(Gambar 8: Tanya-Jawab materi Workshop Lomba Karawitan Pelajar) 
 
 
Foto-foto Kegiatan Lomba Karawitan Tingkat, SD, SMP, SMA 
 




(Gambar 10: Lomba Karawitan Pelajar Tingkat SMP/MTS) 
 
 





 (Gambar 12: Lomba Karawitan Pelajar Tingkat SD/MI) 
 
 





(Gambar 14: Lomba Karawitan Pelajar Tingkat SD/MI) 
 
 





(Gambar 16: Lomba Karawitan Pelajar Tingkat SMA/SMK) 
 
 








Laporan penelitian ini adalah narasi yang membahas gending 
dolanan anak sebagai media pendidikan, khususnya pendidikan karakter 
di wilayah Kabupaten Ponorogo. Karawitan sebagai salah satu media 
pendidikan karakter, tentunya harus tepat sasaran. Dalam hal ini lagu 
dolanan dianggap sebagai sarana yang tepat untuk mewujudkan 
pencapaian pendidikan. Oleh sebab itu, dipertanyakan bagaimana cara 
menerapkan gending-gending dolanan sebagai salah satu media 
pendidikan karakter pada anak-anak dan mengapa hal tersebut perlu 
diterapkan. Sesuai dengan pertanyaan yang telah diajukan, maka 
diperoleh jawaban seperti berikut. 
1. Pembelajaran karawitan khususnya dengan mareri gending-
gending dolanan didalam lingkungan pendidikan baik tingkat 
dasar, menengah, dan juga atas merupakan salah satu cara yang 
ditempuh untuk mengenalkan pendidikan karakter. Sesuai 
dengan tujuan awalnya, yaitu pendidikan karakter, maka 
gending dolanan yang disajikan sebagai bahan ajar harus 
disesuaikan dengan kondisi psikologis peserta didiknya. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan adalah, mengedepankan 
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penyampaian nilai-nilai yang terkandung di dalam bahan 
ajarnya. Hal tersebut dapat dilakukan melalui teks-teks lagu 
dolanan, yang isinya sesuai dengan kebutuhan psikologis peserta 
didik. Selain itu penerjemahan teks gending dolanan ke dalam 
bahasa Indonesia dapat dilakukan agar peserta didik memahami 
isi yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian nilai-nilai 
yang terkandung di dalam gending dolanan dapat dimengerti, 
dihayati, dan diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Sebagaimana diketahui bahwa Kabupaten Ponorogo merupakan 
salah satu titik yang memiliki laju pertumbuhan karawitan 
sebagai media pendidikan formal yang sangat baik. Hal tersebut 
terbukti dengan adanya event tahunan lomba karawitan pelajar 
tingkat Kabupaten. Lagu dolanan anakperlu diterapkan sebagai 
materi di dalam pendidikan formal maupun event tahunan 
khususnya di wilayah Kabupaten Ponorogo dengan 
pertimbangan tercapainya keberhasilan pendidikan karakter. Ha 
ini dikarenakan lagu anak-anak secara esensi syarat akan nilai-
nilai yang mengajarkan tentang kepribadian bangsa, kearifan 
local, kerjasama, kebudayaan, sejarah, dan hal-hak positif 
lainnya. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat tercapai 
melalui, penyelenggarakan karawitan pada pendidikan formal.   
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Luaran atau gol dari penelitian ini adalah berupa: 
 
1. Workshop karawitan dengan materi gending-gending dolanan 
yang sesuai dengan karakter anak atau pelajar (Lancaran 
Wrahatbala, Lancaran Kembang Jeruk, Lancaran Mikat Manuk) 
2. Materi gending-gending untuk lomba karawitan tingkat pelajar 
se-Kabupaten Ponorogo 
3. Naskah Publikasi Ilmiah. 
4. Buku cetak “Gending-Gending Dolanan Anak” sebagai bahan 
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